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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pelayanan gizi di posyandu. Metode yang digunakan dengan media
leaflet dan powerpoint tentang edukasi gizi seimbang pada balita
sebagai evaluasi dilakukan pretest dan posttest terhadap peserta.
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peningkatan pengetahuan. Peran aktif kader posyandu dalam
pelayanan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan kualitas
dan status gizi seimbnag bagi masyarakat terutama kesehatan ibu
dan anak.

Efforts to increase the role of integrated healthcare centre cadres
are not only the government's responsibility but all components of
society. To improve competence related to health services, weight
weighing, card filling towards health, early detection of growth
disorders, nutritional counseling, supplementary feeding and
vitamin administration, pregnant women and puerperal mothers.
Nutrition service activities for toddlers in integrated healthcare
center are the main activities in implementing Integrated Healthcare
Center activities. This activity aims to increase knowledge about
nutrition services at Integrated Healthcare Center. The method used
with leaflet media and PowerPoint about balanced nutrition
education in toddlers as an evaluation was carried out pretest and
posttest of participants. The activity results showed an increase in
the attitude (90%) and knowledge (88%) of Integrated Healthcare
Center cadres after education. Conclusion. After being given
nutrition education, the cadres experienced an increase in
knowledge. Actively integrated healthcare center cadres in health
services are very important to improve the quality and nutritional
status of balance for the community, especially maternal and child
health.
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PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat yang
dikelola oleh masyarakat, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar (Pangesti & Agussafutri, 2019).
Upaya peningkatan peran dan fungsi posyandu bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja,
namun semua komponen yang ada di masyarakat, termasuk kader (Hafifah & Abidin, 2020).
Peran kader dalam penyelenggaraan posyandu sangat besar karena selain sebagai pemberi
informasi kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat untuk datang ke
Posyandu dan melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat (Yulis et al., 2023). Pelayanan gizi
seimbang adalah salah satu kegiatan posyandu yang selalu dilakukan setiap bulan sekali,
pelayanan gizi di posyandu dilakukan oleh kader yang bentuk pelayanannya (Amelia et al., 2018).

Kader adalah tenaga suka rela yang dipilih oleh dan dari masyarakat yang bertugas
dimasyarakat. Kegiatan pelayanan gizi seimbnag diposyandu merupakan salah satu kegiatan
utama dan umumnya menjadi prioritas dalam pelaksanaan kegiatan posyandu (Nugroho &
Wardani, 2022). Peran aktif kader kesehatan dipelayanan gizi sangat penting untuk meningkatkan
kualitas dan status gizi masyarakat terutama kesehatan ibu dan anak. Aktif tidaknya kader tersebut
tergantung dari pengetahuan kader posyandu kader posyandu merupakan health provider yang
berada di dekat kegiatan sasaran posyandu, tatap muka kader lebih sering daripada petugas
kesehatan lainnya (Rahmawati et al., 2019). Pemberian insentif bagi kader dianggap dapat
meningkatkan motivasi kader dalam menjalankan tugas. Pengakuan resmi dari pemerintah atau
desa dianggap sebagai suatu bentuk penghargaan bagi kader. Kelengkapan sarana prasarana serta
dukungan dari pemerintah desa sangat membantu pelaksanaan tugas kader. Perlu adanya
pelatihan bagi kader untuk meningkatkan kompetensi kader terutama bagi kader kesehatan baru
(Tristanti & Khoirunnisa, 2018).

Sikap kader terhadap kegiatan posyandu mencakup aspek kognisi, afeksi, dan konasi.
Aspek motivasi kerja mencakup motivasi eksternal dan internal. Terdapat hubungan signifikan
antara sikap dengan motivasi kerja kader (Kusumawardani & Muljono, 2018). Pengetahuan, sikap
dengan perilaku kader posyandu balita, terdapat hubungan signifikan antara hubungan tingkat
pengetahuan dengan perilaku kader posyandu (Elisabet & Ayubi, 2021). Perkembangan dan
peningkatan kualitas pelayanan posyandu sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat,
termasuk kader. Adanya hubungan antara pendidikan, pengetahuan, apresiasi dan jarak dari
rumah dengan aktivitas kader dalam kegiatan posyandu (Oruh, 2021). Posyandu merupakan
ujung tombak pelayanan kepada masyakat melalui kader posyandu yang dibina oleh Puskesmas
setempat dalam melaksanakan pemantauan pertumbuhan bayi dan balita setiap bulan. Kader
kesehatan di Posyandu sangat berperan dalam upaya peningkatan kesadaran masyarakat akan
kesehatan sebagai kepanjangan fungsi dan peran puskesmas untuk pembinaan dan pengawasan
upaya promotif dan preventif.

Kader kesehatan seseorang yang dipilih oleh masyarakat dan bertugas meningkatkan
kesehatan masyarakat dengan sukarela. Tugas kader salah satunya yaitu memberikan informasi
kesehatan atau pendidikan kesehatan saat posyandu berlangsung. Pendidikan kesehatan yang
diberikan berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh masyarakat saat ini, kader
merupakan sumber referensi rujukan masyarakat, dipercaya oleh masyarakat dan memiliki
hubungan yang dekat dengan masyarakat karena kader tersebut merupakan bagian dari
masyarakatPermasalahan ditemukan pada saat wawancara kepada kader posyandu, ada beberapa
kader yang belum tahu fungsi dan tugas utamanya dalam kegiatan posyandu seperti pengisian
KMS yang baik dan benar, fungsi dari 5 meja di posyandu, dan penyuluhan gizi dan PMT yang
harusnya dilakukan oleh kader posyandu. Berdasarkan hal tersebut, solusi yang ditawarkan
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adalah perlunya dilakukan kegiatan pengabdian tentang edukasi bagi para kader posyandu agar
lebih meningkatkan wawasan tentang pelayanan gizi seimbang.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kaji tindak (Action
Research) dengan pendekatan program tindak partisipatif (Partisipatory Action) program) yang
melibatkan kader posyandu. Tahapan kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan; identifikasi masalah yang dilakukan dengan teknik wawancara dan
observasi; penyiapan materi oleh fasilitator, dan persiapan media edukasi berupa desain materi
melalui power point serta leaflet. Tahapan pelaksanaan; penyampaian materi edukasi tentan.
Penyampaian materi dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang peran dan fungsi kader
posyandu yang baik dan benar dengan metode ceramah, praktik, tanya jawab dan diskusi. Metode
evaluasi yang digunakan adalah menggunakan kuisioner dan observasi angket berisi sejumlah
pertanyaan. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui lembar kuesioner berupa pretest dan
Posttest. Untuk menilai tingkat pengetahuan dan sikap kader, maka sebelum diberikan
penyuluhan, para kader dan warga akan dilakukan pretest dan di akhir penyuluhan akan dilakukan
posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil capaian yang diperoleh dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut:

Hasil Pretest Dan Posttest
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Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 1. diperoleh hasil bahwa mayoritas tingkat pengetahuan kader saat
dilakukan Pretest termasuk kategori kurang sebesar 70% dan mengalami peningkatan
pengetahuan menjadi kategori baik sebesar 92% setelah diberikan edukasi terhadap para kader
dan mayoritas sikap kader saat dilakukan Pretest termasuk kategori cukup sebesar 72% dan
mengalami peningkatan menjadi kategori baik sebesar 88% setelah diberikan edukasi terhadap
para kader.

Kader mempunyai peranan penting sebagai, diantaranya: sebagai pelaksana kegiatan
posyandu atau administrator, sebagai pemberi penyuluhan atau edukator dan penggerak ibu yang
mempunyai balita untuk datang ke posyandu atau motivator (Rahmawati et al., 2019). Semakin
lama seseorang bekerja sebagai kader Posyandu, semakin banyak kasus yang ditangani sehingga
pengalaman kader juga meningkat pula, dimana hal tersebut dapat memberikan kader keahlian
dan keterampilan (Homsiatur et al., 2020). Peran kader meliputi peran pelaksanaan kegiatan,
penyuluh, dan motivator. Faktor pendukung meliputi partisipasi peserta, dan dukungan
pemerintah daerah. Faktor yang menghambat kurangnya pemahaman kader dengan materi,
jumlah kader, dan kesibukan peserta (Setianingrum et al., 2017). Media ini berfungsi membantu
kader dalam edukasi meningkatkan pengetahuan para ibu hamil dalam hal mencegah terjadinya
KEK dan balita malnutrisi (Maigoda et al., 2021). Kondisi ini salah satunya dipengaruhi oleh
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cara pandang orang tua yang merasa anaknya tidak perlu lagi dibawa ke posyandu seiring
dengan pertambahan umur, selain itu minimnya kepercayaan para orang tua terhadap
kinerja kader posyandu, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan ibu balita, dan tingkat
kehadiran balita di Posyandu (Sarmauli et al., 2018). Pelatihan dan pendampingan kader
posyandu sangat bermanfaat dalam meningkatkan status kesehatan, dan kunjungan posyandu
(Suprapto et al., 2022).

KESIMPULAN

Bahwa terdapat peningkatan sikap dan pengetahuan kader posyandu setelah
dilakukan edukasi tentang gizi seimbang pada balita. Peran aktif kader kesehatan
dipelayanan gizi seimbang sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan status gizi
masyarakat terutama kesehatan ibu dan balita. Partisipasi masyarakat dalam
pemberdayaan di zaman modern semakin sulit, apalagi nilai kerjasama, gotong royong
dan berbagai kegiatan lainnya dalam masyarakat. Oleh karena itu dalam masyarakat
diperlukan adanya penyambung informasi antar masyarakat program pelayanan
kesehatan, masyarakat dilibatkan dalam tahap pemanfaatan hasil, hal ini disebabkan
karena masyarakat belum mengetahui peran mereka selain menjadi penerima manfaat
juga sebenarnya adalah pelaksana dan pengembang setiap program pemberdayaan,
karena kurangnya kesadaran, kemauan, serta kemampuan yang membatasi ruang gerak.
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